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Abstrak

Sistem pakar merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang akan
membangun suatu program aplikasi yang mempresentasikan pikiran dan keahlian manusia sehingga
sistem pakar bertindak layaknya seperti seorang pakar atau konsultan dalam suatu lingkungan
tertentu. Pada penelitian ini, kami merancang sistem pakar yang berbasis database untuk konsultasi
penyakit dengan menggunakan perintah Structure Query Language (SQL). Penggunaan database
dalam sistem pakar ini berfungsi untuk menyimpan basis pengetahuan dari pakar sehingga
mempermudah dalam memperbaharui pengetahuan pada program tanpa harus membongkar sistem
yang sudah ada sehingga sistem ini dapat diakses secara cepat, akurat dan mengikuti perkembangan
yang ada.

Kata kunci: database, sistem pakar, SQL

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan waktu, pengetahuan seorang pasien terhadap penyakitnya bukan merupakan suatu hal yang
membahayakan, bahkan dokter yang bijaksana menganggapnya sebagai suatu cara yang penting untuk
meningkatkan kesehatan. Pada dasarnya, kesehatan itu bukan hanya menjadi tanggung jawab dokter semata
tetapi juga merupakan tanggung jawab setiap orang sehingga pengetahuan tentang ‘apa’, ‘mengapa’, dan
‘bagaimana’, mengenal gejala-gejala penyakit dan mengatasinya sebagai pertolongan pertama sebelum ke
dokter. Sistem pakar pada penelitian ini, dirancang dengan memasukkan pengetahuan yang dimiliki oleh
dokter tentang penyakit kemudian diimplementasikan dalam suatu database yang berisi fakta dan aturan dari
berbagai kemungkinan penyakit berdasarkan gejala-gejalanya sehingga menghasilkan suatu program
konsultasi yang dapat berfungsi sebagai pendukung pengambilan keputusan yang bersifat konsultatif layaknya
seperti seorang dokter dengan solusi menggunakan antibiotik alami dan obat-obatan berbasis bahan alam
sehingga dapat meminimalisasi efek alergi terhadap obat [1]. Secara umum, cara kerja sistem pakar berbasis
database untuk konsultasi yang dirancang pada penelitian ini adalah jika sistem digunakan oleh pemakai maka
proses konsultasi dimulai dengan proses tanya jawab tentang masalah berupa gejala-gejala yang
dikonsultasikan antara pemakai. Selanjutnya, sistem akan memeriksa dan memecahkan masalah tersebut
dengan cara mendiagnosa gejala-gejala penyakit yang dipilih oleh pemakai dan dicocokan dengan fakta-fakta
yang terdapat dalam database secara selektif sehingga menghasikan informasi kesehatan tentang penyakit
beserta cara mengatasinya sebagai usaha pertolongan pertama sebelum ke dokter. Untuk mengamankan sistem
konsultasi ini dari segala kemungkinan yang tidak diinginkan seperti penambahan data pada database dari
orang-orang yang tidak bertanggungjawab maka rancangan dari sistem pakar konsultasi ini telah dilengkapi
dengan teknik pengamanan sistem berupa password sebagai kontrol dan pertanggungjawaban dari sistem
terhadap basis pengetahuan yang terdapat dalam sistem pakar. Password generator membuat kata sandi secara
otomatis oleh sistem berdasar pada konsep pewarnaan terhubung pelangi sehingga dapat meminimumkan
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pemakaian jumlah memori dan kata sandi antara pakar tidak akan ada yang sama walaupun jumlah karakter
kata sandi itu sama [2].

2. PERANCANGAN

Perancangan merupakan suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang
sedang berjalan. Dalam perancangan sistem pakar ini, terdapat lima jenis perancangan yaitu perancangan
sistem, perancangan basis pengetahuan, perancangan mesin inferensi, perancangan database, perancangan
antar muka pemakai.

2.1 Perancangan Sistem
Alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu Diagram Konteks, dan Data Flow Diagram.
Diagram Konteks sistem pakar untuk konsultasi penyakit digambarkan pada Gambar 1.

Basis Masukan
Knowledge Pengetahuan /* Sistem Pakar Dk
i emakal
Engineer ——— Konsultasi
Penyakit b
Keluaran

Gambar 1. Diagram Konteks Konsultasi Penyakit

Dari Gambar 1. dapat dilihat bahwa terdapat dua batasan luar (entity eksternal) yang terlibat dalam sistem
pakar konsultasi ini, yaitu Knowledge Engineer dan pemakai. Knowledge Engineer berfungsi sebagai sumber
basis pengetahuan yang menyediakan data penyakit beserta gejala-gejalanya. Pemakai memberikan data
masukan yang berasal dari pilihan pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Setelah data-data melalui suatu
proses dalam sistem konsultasi maka dihasilkan keluaran yang merupakan hasil dari proses sistem pakar
tersebut berupa informasi tentang nama penyakit dan solusi. Untuk lebih jelasnya Diagram Konteks
dikembangkan lagi menjadi Data Flow Diagram (DFD) level 0 yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel DetailKonsultasi
A

Tabel Konsultasi
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Konsultasi Data Konsultasi
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2.0
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Tanya Jawab —

1 Masalah
Data Penyakit
Data
B kit Data
enyax! Gejala
Keluaran Tabel Penyakit
Tabel Gejala

Solusi / Resep

Gambar 2. DFD Level 0 Proses Konsultasi

Gambar 2 DFD level 0 merupakan pengembangan dari diagram konteks. DFD level 0 ini menghasilkan dua
proses yaitu proses tanya jawab dan proses pemecahan masalah. Di dalam proses tanya jawab, terjadi dialog
tanya jawab antara pemakai dengan sistem pakar. Sistem akan mencari jawaban berdasarkan masukan dari
pemakai yang disesuaikan dengan data yang disimpan dalam tabel konsultasi. Proses pencarian jawaban ini
selanjutnya diolah dalam proses pemecahan masalah yang akan menghitung persentase gejala penyakit yang
dipilih. Dengan berdasarkan pada masukan yang berasal dari proses tanya jawab dan data-data yang tersimpan
dalam tabel konsultasi, tabel penyakit, tabel gejala maka proses pemecahan masalah akan menghasilkan
keluaran berupa solusi tentang informasi suatu jenis penyakit berdasarkan gejala-gejala yang dipilih pemakai
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disertai dengan saran sebagai usaha yang perlu dilakukan dalam mengatasi penyakit tersebut. Untuk lebih
jelasnya DFD level 0 dikembangkan lagi menjadi DFD level 1 yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Tabel Konsultasi « Tabel DetailPenyakit

Data Penyakit

Masukan

21
Penyeleksian

Data

> Tabel DetailKonsultasi

Data Konsultasi

Data Penyakit

-
»

Tabel Penyakit Data Gejala

Keluaran

2.2
Cetak Data

|

Tabel Gejala Solusi /

Keputusan

Gambar 3. DFD Level 1 Proses Konsultasi

Pada Gambar 3, proses tanya jawab dari DFD level 0 dikembangkan menjadi dua proses pada DFD Level 1
yaitu proses penyeleksian data dan proses cetak data. Di dalam proses penyeleksian data, dilakukan proses
terhadap detail data penyakit yang terdapat dalam tabel penyakit dan tabel gejala yang kemudian disimpan
dalam tabel konsultasi, tabel detail konsultasi dan tabel detail penyakit. Mengacu kepada hasil dari proses
penyeleksian data dihasilkan keluaran berupa solusi. Selanjutnya solusi diproses di dalam proses cetak data
yang menghasilkan keluaran berupa laporan berdasarkan dari pilihan yang diajukan oleh pemakai.

2.2 Perancangan Basis Pengetahuan dan SQL

Pada perancangan basis pengetahuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu metode Knowledge
Representation yaitu kaidah produksi dalam bentuk jika-maka (if-then) yang dihubungkan dengan “atau” atau
“dan”. Salah satu contoh hasil representasi pengetahuan tentang diagnosa salah satu penyakit yang disertai
oleh gejala-gejala dengan metode kaidah produksi, yaitu:

Contoh 1 Contoh 2 Contoh 3
If : Batuk If : Batuk If :Batuk
And : Batuk baru And : Batuk berdahak And : Batuk
terasa kental berdahak
And : Batuk And : Batuk sudah And : Batuk baru
berdahak lama terasa
And : Suhu badan And :Nafas And : Suhu badan
<38°C tersengal-sengal >38°C
And : Hidung pilek And : Warna dahak And : Nafas terasa
Or  : Hidung mengeluarkan kental abu-abu sesak
cairan Or : Warna dahak Then: Penyakit
And : Bersin-bersin kental kuning Pneumonia
Then : Penyakit pilek kehijauan
biasa Then : Penyakit Bronchitis
kronis

Hasil representasi pengetahuan ini kemudian dimasukkan ke dalam basis pengetahuan sistem pakar yang akan
dibangun dengan menggunakan perintah Strucure Query Language untuk memanipulasi data yang
berhubungan. Sebagai contoh semua gejala-gejala penyakit dari contoh 1, contoh 2 dan contoh 3
dikelompokkan dalam suatu database yaitu sebagai berikut:
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* Batuk » Batuk sudah lama

* Batuk baru terasa » Warna dahak kental abu-abu atau kuning
kehijauan

e Suhubadan < 38°C * Nafas terasa sesak

* Bersin-bersin * Suhu badan >38°C

» Hidung pilek atau mengeluarkan cairan

Perintah SQL untuk menampilkan ketiga contoh penyakit berdasarkan gejala-gejalanya dalam database yaitu:

Tanya
Jawab
SQL
Hasil

Tanya
Jawab
SQL
Hasil

Apakah batuk?

Ya

SELECT * [ Penyakitl ] FROM Gejala [ WHERE ] gejala="Batuk”
Penyakit Pilek Biasa

Penyakit Bronchitis Kronis

Penyakit Pneumonia

Apakah batuk baru terasa?

Ya

SELECT * [ Penyakitl ] FROM Gejala [ WHERE ] gejala="Batuk baru terasa”
Penyakit Pilek Biasa

Penyakit Pneumonia

Jika jawaban tidak, maka proses pada perintah SQL adalah:
Tanya
Jawab
SQL
Hasil

Tanya
Jawab
SQL
Hasil

Apakah batuk baru terasa ?

Tidak

SELECT * [ Penyakitl ] FROM Gejala [ WHERE ] gejala not ”Batuk baru terasa”
Penyakit Bronchitis Kronis

Apakah suhu badan < 38° C?

Ya

SELECT * [ Penyakitl ] FROM Gejala [ WHERE ] gejala=" suhu badan < 38° C”
Penyakit Pilek Biasa

Jika jawaban tidak, maka proses pada perintah SQL adalah:
Tanya
Jawab
SQL
Hasil

Apakah suhu badan < 38°C ?

Tidak

SELECT * [ Penyakitl ] FROM Gejala [ WHERE ] gejala not” suhu badan < 38° C”
Penyakit Pneumonia

2.3 Perancangan Mesin Inferensi

Sistem pakar konsultasi ini menggunakan teknik penalaran forward chaining yaitu suatu teknik yang
memulai penalaran dari sekumpulan hipotesa menuju data yang mendukung hipotesa sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan.

2.4 Perancangan Database

Perancangan database dalam sistem pakar ini adalah sebagai berikut, yaitu:

1.

Tabel Pasien (Tabel 2.1)
Primary Key : KodePas
Fungsi Untuk menyimpan data pasien.

Tabel 2.1 Pasien

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodePas Text 15 Kode pasien
2 Nama Text 30 Nama pasien
3 TglLahir Date/Time - Tanggal lahir
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4 Alamat Text 50 Alamat

5 Kota Text 30 Kota

6 Hp Text 20 Nomor handphone
7 Email Text 20 Email

2. Tabel konsultasi (Tabel 2.2)
Primary Key : KodeK
Fungsi : Untuk menyimpan data konsultasi

Tabel 2.2 Konsultasi

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodeK Text 15 Kode konsultasi
2 Tal Date/Time - Tanggal
3 KodePas Text 15 Kode pasien
4 KodeResep Text 15 Kode resep
3. Tabel Dkonsultasi (Tabel 2.3)
Primary Key : -
Fungsi : Untuk menyimpan detail gejala yang dikonsultasikan.

Tabel 2.3 Dkonsultasi

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodeK Text 15 Kode konsultasi
2 KodeG Text 15 Kode gejala

4. Tabel Penyakit (Tabel 2.4)
Primary Key : KodeP

Fungsi : Untuk menyimpan data penyakit
Tabel 2.4 Penyakit
No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodeP Text 15 Kode penyakit
2 NamaUmum Text 50 Nama umum
3 NamaMedis Text 50 Nama medis
4 Deskripsi Text - Deskripsi penyakit
5 Memo Text - Saran penyembuhan
6 KodeResep Text 20 Kode resep

5. Tabel DetailPenyakit (Tabel 2.5)
Primary Key : -
Fungsi : Untuk menyimpan detail data penyakit dan gejala-gejalanya.

Tabel 2.5 DetailPenyakit

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodeP Text 15 Kode penyakit
2 KodeG Text 15 Kode gejala

6. Tabel gejala (Tabel 2.6)
Primary Key : KodeG
Fungsi : Untuk menyimpan data gejala penyakit

Tabel 2.6 Gejala

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan

1 KodeG Text 15 Kode gejala

2 NamaG Text 50 Nama gejala

3 Pertanyaan Text 50 Pertanyaan gejala
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7. Tabel Resep (Tabel 2.7)
Primary Key
Fungsi

Tabel 2.7 Resep

: KodeResep
: Untuk menyimpan resep.

No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodeResep Text 15 Kode resep
2 Resep Text 50 Resep
3 KodePak Text 15 Kode pakar
8. Tabel Pakar (Tabel 2.8)
Primary Key  : KodePak
Fungsi : Untuk menyimpan data pakar
Tabel 2.8 Pakar
No Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 KodePak Text 15 Kode pakar
2 Nama Text 30 Nama pakar
3 Spesialis Text 50 Spesialis
4 Pendidikan Text 50 Pendidikan
5 TglLahir Date/Time - Tanggal lahir
6 Alamat Text 50 Alamat
7 Kota Text 50 Kota
8 Hp Text 50 Nomor
handphone
9 Email Text 50 Email

Alat bantu lain dalam perancangan sistem ini yaitu Entity Relationship Diagram (ERD). ERD dari sistem
pakar ini melibatkan delapan tabel. Relasi dari masing-masing tabel tersebut, dapat dilihat pada Gambar 4.

DetailKonsultasi

KodeK
KodeG

DetailPenyakit

KodeP
KodeG

77§>KodeResep
Resep
KodePak

Pasien Konsultasi
¥ KodePas 7 Kodek
Nama Tal
TglLahir KodePas
Alamat KodeResep
Kota
HP
Email Penyakit
7 KodeP
NamaUmum
NamaMedis
Deskripsi
Memo
KodeResep
Resep

Gejala
2/; | % KodeG
NamaG
Pertanyaan
00,
Pakar
¥ KodePak
Nama
Spesialis
pendidikan

TglLahir
Alamat
Kota

HP
Email

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD)

2.5 Perancangan Antar Muka Pemakai
Untuk mempermudah implementasi dari perancangan sistem pakar ini maka antar muka dalam program ini
dirancang sedemikian rupa yang meliputi perancangan masukan data penyakit yang dapat dilihat pada

Gambar 5.
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a
& Input Data Penyakit [ =

Kode Penyakit |

Nama Umum ]

Nama Medis I

Deskripsi Saran Penyembuhan

Daftar Gejala Gejala Penyakit : Drag dan Drop untuk Memilih >>  Gejala Penyakit Tersebut :

KodeG lNamaG -
| G-01 Air liur berdarah
| G-02 Baru terasa sakit di dada
[ G-03 Baru Sembuh dari demam
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<] | 2l

Input Gejala yang Belum Terdaftar I Hapus |
Resep I Simpan | Batal I Selesai |

Gambar 5.Perancangan antar muka masukan
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Gambar 6. Perancangan antar muka konsultasi

Desain perancangan antar muka form konsultasi yang sekaligus menampilkan keluaran hasil keputusan
dalam sistem pakar ini, dapat dilihat pada Gambar 6.
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3. SIMPULAN DAN SARAN
3.1 Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

1.

3.2 Saran

Penggunaan database dalam sistem pakar ini berfungsi untuk menyimpan basis pengetahuan dari
pakar sehingga mempermudah dalam memperbaharui pengetahuan pada program tanpa harus
membongkar sistem yang sudah ada, dan penyimpanan basis pengetahuan pakar dapat disimpan
dalam jumlah besar.

Basis pengetahuan yang ada bersifat dinamis karena dapat diperbarui oleh pakar sesuai dengan basis
pengetahuan itu sendiri ataupun dengan data-data baru yang berhubungan dengan masalah yang ada.
Penggunaan perintah-perintah SQL (Structure Query Language) dalam rancangan konsultasi
penyakit ini dapat mempercepat pengaksesan database-nya, sehingga diperoleh keputusan yang cepat
dan akurat.

Basis pengetahuan dalam sistem pakar konsultasi penyakit ini disarankan menggunakan pengobatan secara
herbal dan obat-obatan berbasis bahan alam, sehingga meminimalisasi efek alergi terhadap obat.
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